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Tumbuhan Phyllanthus niruri tercantum dalam monografi tana-
man obat Indonesia ( MMI ), disebutkan penggunaan sebagai peluruvh
ailr kencing, namun dalam suatu buku tanaman obat tradisionsal
Indonesia disebutkan sebagai bahan ramuan untuk pengobatan demam
kuning dan banyak tujuan terapi terkait infeksi seperti Malaria,

seriawan, kencing nanah, raja singa, demam, tetanus, darah kotor.

Pandangan patogenesis terhadap terapi infeksi tidak hanya
terhadap mekanisme antibakteri atau antivirus, namun juga aspek
vang sekarang cenderung banyak pemerhati, yaitu aspek imunomodu-
lasi. Penelitian 1ini merupakan penelitian awal atau skrining
bioaktivitas imunomodulasi Herba Meniran dalam bentuk infus.

Untuk bioaktivitas terhadap komponen seluler, dilakukan uii
"carbon clearance", uji populasi limfosit, uji titer imunoglobu-
lin Ig¥ dan IgG serta uji terhadap kapasitas hemolisis Lkomplemen

baik Jjalur klasik maupun alternsatip.
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Bahan uji adalah infus 10 ¥ Herba Meniran vang diberikan
pada hewan coba mencit secara per oral o,1 ml/20g.BB.mencit
selama seminggu. Pada hari ke 8 dilakukan pengujian biocaktivitas.

Uji terhadap komplemen dilakukan in vitro.

Dari data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada
hewan percobaan mencit, safi air Herbs Meniran ( Phyllanthus
niruri L. ) mempunyal aktivitas biologi immunomudulasi. Infus
secara in vivo meningkatkan kerja sistem fagositosis, meningkat-
kan terbentuknya imunoglubulin ( IgD dan IgM ), namun tidak
berpengaruh pada jumlah populasi limfosit total dan limfosit-T.

Secara in vitro infus dapat menghambat kerja sistem komplemen,
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